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Abstract. Changing the learning system during the pandemic period, offline to online,
require teachers' readiness, not least elementary school teachers. The demands of
technological mastery in learning and the characteristics of elementary school students
who need direct guidance in learning become a problem for teachers. However, not all
primary school teachers are ready for technology-based online learning. This study
aims to investigate the readiness of elementary school teachers in online learning
reviewed from three aspects, namely cognitive (knowledge and perception), affective
(emotional condition), behavioral (skills). The research method uses mixed-method data
collection techniques using questionnaires that are deepened by interviews. The study
respondents were elementary school teachers in Tlekung village, Junrejo subdistrict,
Batu City as many as 22 people. Data analysis using descriptive statistical analysis and
qualitative analysis. The results showed that the average teacher has a lack of readiness
to carry out online learning in general. In other words, the level of preparedness of
primary school teachers to carry out online learning still needs to be improved,
especially on the knowledge and skills factors. The results of this study provide an
empiric foundation for education policymakers (government and schools) to facilitate
elementary school teachers to develop online learning pedagogical skills.

Keywords. Online learning; Teacher readiness, Readiness Cognitive, Readiness
Psychology, Readiness Behavior

Abstrak. Perubahan sistem pembelajaran selama masa pandemik dari offline ke online
membutuhkan kesiapan guru, tidak terkecuali guru sekolah dasar. Tuntutan
penguasaan teknologi dalam pembelajaran dan karakteristik siswa sekolah dasar yang
membutuhkan bimbingan secara langsung dalam pembelajaran menjadi problema
tersendiri bagi guru. Namun, tidak semua guru sekolah dasar siap dengan
pembelajaran online berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi
kesiapan guru-guru sekolah dasar dalam pembelajaran online ditinjau dari tiga aspek,
yaitu kognitif (pengetahuan dan persepsi), afektif (kondisi emosional), bahavioral
(keterampilan). Metode penelitian menggunakan mixed-method dengan teknik
pengumpulan data menggunakan kuisioner yang diperdalam dengan wawancara.
Responden penelitian adalah guru sekolah dasar di Desa Tlekung Kecamatan Junrejo
Kota Batu sebanyak 22 orang. Analisa data menggunakan analisis statistik dekriptif dan

Vol. 13 No. 2 Juni 2021
Madrasah homepage: http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/index


mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:2xxx@xxxx.xxx
mailto:3
mailto:wildana@bsa.uin-malang.ac.id
mailto:4
mailto:4
http://dx.doi.org/10.18860/mad.v13i2.11343

98|Page Wahyuni et al., Investigation of Primary...

analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan secara umum, rata-rata guru memiliki
tingkat kesiapan yang kurang untuk melaksanakan pembelajaran online. Dengan kata
lain, tingkat kesiapan guru sekolah dasar untuk mampu melaksanakan pembelajaran
online masih perlu ditingkatkan, terutama pada faktor pengetahuan dan keterampilan
dengan memberikan pengalaman pelatihan pembelajaran online.

Kata Kunci. Pembelajaran Online; Kesiapan Guru; Kesiapan Kognitif; Kesiapan
Psikologi; Kesiapan Perilaku
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A. PENDAHULUAN

Pembelajaran online sebagai sistem pembelajaran utama di masa pandemik,
menjadi tantangan tersendiri bagi guru, khususnya guru sekolah dasar. Karakteristik
siswa sekolah dasar yang masih dalam perkembangan awal membutuhkan bimbingan
langsung dalam proses pembelajaran, sementara pembelajaran dilaksanakan secara
virtual (Churiyah et al., 2020). Selain itu, tidak semua siswa sekolah dasar usia antara 6-
12 tahun mampu mengoperasikan teknolgi untuk belajar (Purwanto et al., 2020; Fauzi
& Khusuma, 2020). Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak guru
sekolah dasar yang memiliki pengalaman terbatas dengan pembelajaran online (Lapada
et al., 2020). Bagi guru sekolah dasar, mengajar online menjadi tantangan berat karena
dengan segala keterbatasan, keterpaksaan, dan berbagai problematikanya, guru
dituntut dapat menjalankan pembelajaran online secara maksimal dengan segala
problematika yang menyertainya.

Studi yang ada tentang kesiapan guru sekolah dasar dalam pembelajaran online
pada masa pandemi lebih berorientasi pada aspek eksternal guru. Misalnya, studi yang
dilakukan oleh Fauzi dan Khusuma (2020). Studi tersebut meneliti tentang kesiapan
guru dalam pembelajaran online dilihat dari faktor kesiapan fasilitas yang mendukung
seperti ketersediaan kuota internet dan perangkat pembelajaran online (laptop dan
handphone). Kedua, pembahasan kesiapan guru mengajar online dikaitkan dengan
kesiapan orang tua dan guru (Aliyyah et al.,, 2020). Ketiga, kesiapan guru mengajar
online dikaji dalam konteks kesiapan manajemen organisasi sekolah (Churiyah et al.,
2020). Keempat, studi kesiapan guru untuk menguji keefektivan model treatment
meningkatkan kompetensi guru mengajar online (Whalen, 2020). Keempat studi
tersebut lebih menempatkan kesiapan guru dalam perpektif lingkungan di luar guru,
sehingga belum diperoleh secara khusus gambaran kesiapan guru dari perspektif
internal guru.

Studi ini bertujuan untuk melengkapi penelitian yang sudah ada, agar diperoleh
gambaran yang lebih holistik tentang kesiapan mengajar online pada guru sekolah dasar
di masa pandemi Covid-19. Studi ini lebih menekankan pembahasan pada bagaimana
kesiapan guru dari aspek internal, yaitu kognitif, afektif, dan behavioral. Aspek kognitif
meliputi keyakinan guru terhadap teknologi untuk kegiatan pembelajaran dan persepsi
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guru tentang efisiensi dan efektivitas pembelajaran online; aspek afektif terkait dengan
kondisi psikologis guru selama pembelajaran online; dan aspek keterampilan membahas
tentang pengalaman pendidikan atau pelatihan dan kemampuan mengaplikasikan dan
mengelola teknologi dalam pembelajaran online. Ketiga aspek tersebut merupakan
faktor penting bagi kepercayaan diri guru mengajar secara online di masa pandemi.

Dalam konteks pendidikan sekolah dasar di Indonesia, penelitian tentang
kesiapan guru sekolah dasar menghadapi pembelajaran online di masa pandemi Covid-
19 masih terbatas. Di antara yang terbatas tersebut adalah penelitian STEM From Home:
The Training For Primary School Teachers In Bandung Wetan As a Science Learning
Alternative During The Covid-19 (Kurniawan et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh
Kurniawan dan kawan-kawan ini menggunakan pendekatan action research dengan
memberikan pelatihan STEM untuk meningkatkan kesiapan guru melaksanakan
pembelajaran online. Penelitian lainnya dilakukan oleh Novianti et al. (2020) tentang
Readiness in Teaching Science: Early Childhood Education Teacher’s Online Experience.
Penelitian ini memfokuskan pada kajian kesiapan guru dalam aspek psikologis.
Kemudian Aslan et al. (2020) melakukan penelitian tentang Teacher’s Leadership Teaching
Strategy Supporting Student Learning During The Covid-19 Disruption. Dalam penelitian
tersebut Aslan dan kawan-kawan mengkaji kesiapan guru dalam melaksanakan
manajemen pembelajaran online. Dari ketiga penelitian tersebut, penelitian tentang
kesiapan guru mengajar online ini lebih memfokuskan kepada analisis faktor-faktor
ketidaksiapan guru sekolah dasar dalam pembelajaran secara online selama masa
pandemi. Tujuannya adalah memperoleh pemahaman tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi ketidaksiapan guru-guru dalam mengajar online.

Pembelajaran secara online menjadi pilihan mutlak bagi pelaksanaan
pembelajaran di masa Covid-19. Pembelajaran online dalam masa pandemi merupakan
pembelajaran jarak jauh dimana antara guru dan siswa terpisah oleh jarak (Santi,
Gorghiu, and Pribeanu 2020; Wargadinata et al. 2020). Appana mendefinisikan
pembelajaran online adalah pembelajaran formal di mana kegiatan dilaksanakan secara
terpisah antara siswa dengan guru dan didukung dengan teknologi seperti laptop,
komputer, televisi, email, dan handphone (Appana, 2008; Dhawan, 2020). Lebih lanjut
Appana juga menyatakan bahwa pembelajaran online mengacu pada pengalaman
belajar berbasis internet sebagai sarana utama untuk berkomunikasi dan presentasi
(Appana, 2008). Dalam lingkungan pembelajaran online siswa dapat berada di mana
saja (mandiri) dan berinteraksi dengan guru dan siswa lain (Singh & Thurman, 2019).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online merupakan
pembelajaran berbasis internet yang dilakukan secara terpisah antara guru dengan
siswa didukung teknologi komunikasi seperti laptop, komputer, televisi, email, dan
handphone.

Kondisi keberadaan guru dan siswa yang terpisahkan jarak (tidak berada dalam
satu ruangan serta berbasis internet) berimplikasi pada setidaknya ada tiga factor yang
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran online. Pertama, Keterlibatan siswa.
Keterlibatan siswa yang dimaksud adalah mengacu pada kemauan siswa untuk
meluangkan waktu dan upaya untuk mencurahkan pengalaman belajar (Ma et al.,
2015). Kondisi jarak yang terpisah antara guru dan siswa memungkinkan rendahnya
kontrol guru terhadap kehadiran siswa dalam kelas online, sehingga dibutuhkan
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motivasi belajar agar siswa hadir dalam pembelajaran online (Henrie et al., 2015). Selain
itu, proses pembelajaran online yang berlangsung tanpa kehadiran fisik dan komunikasi
tidak bisa secara langsung, seringkali menjadi kendala terserapnya materi yang
disampaikan oleh guru, khususnya pada siswa sekolah dasar. Oleh karena itu
diperlukan strategi dan motivasi yang dapat mengarahkan perilaku belajar (Richardson
& Newby, 2006).

Kedua, peran guru dalam pembelajaran online. Guru ditantang bukan hanya
mampu menyampaikan materi pelajaran saja tetapi juga memberikan bimbingan dan
bantuan lebih besar serta mengintegrasikan sumber daya online untuk mengatur konten
pembelajaran, menciptakan lingkungan pembelajaran online berkualitas tinggi, dan
menekankan manajemen proses pembelajaran untuk merangsang motivasi belajar
siswa dan meningkatkan efek pembelajaran (Ma et al., 2015; Baber, 2020). Pembelajaran
online yang sukses bergantung pada motivasi yang dibuat dan struktur kursus, siswa
dipersiapkan untuk belajar di ruang virtual, tetapi didukung dan dibimbing oleh guru
(Weiner, 2003).

Ketiga, analisa big data dan monitoring keterlibatan siswa dalam pembelajaran
online. Analisa berbasis data monitoring pelaksanaan pembelajaran online dapat
membantu pengambil kebijakan (sekolah, pemerinta) untuk meningkatkan proses
pengambilan keputusan, mengoptimalkan sumber daya, memantau kesulitan siswa
pada waktu pembelajaran online dan menawarkan dukungan, serta mengubah mode
pedagogi dan metode pengajaran. Dengan kata lain, tujuan analitik berbasis data
pembelajaran bukan sekedar evaluasi. Tujuan yang lebih penting adalah untuk
menyesuaikan konten, strategi dan aktivitas pembelajaran proses, dan segera
memberikan umpan balik dan intervensi untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan
pembelajaran (Adedoyin & Soykan, 2020).

Secara umum, kesiapan guru (teacher readiness) didefinisikan sebagai
kemampuan seorang guru untuk memulai kegiatan mengajar (Sulaiman et al., 2017).
Dalam konteks pembelajaran online, kesiapan guru dapat dipahami sebagai persepsi
guru tentang kemampuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengintergrasikan
teknologi ke dalam kegiatan mengajar di kelas (Inan & Lowther, 2010). Kesiapan
mengajar online juga dapat didefinisikan sebagai kesiapan fisik dan mental guru yang
merujuk pada pengalaman dan kemampuan guru dalam megintegrasikan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pengalaman mengajar (Borotis et al., 2008). Dari
beberapa definisi tentang kesiapan guru mengajar online dapat disimpulkan bahwa
kesiapan guru mengajar online merupakan persepsi terhadap kesiapan dan kemampuan
guru baik fisik maupun mental untuk mengintegrasikan teknologi informasi dan
komunikasi dalam kegiatan mengajar.

Menurut Sulaiman et al.(2017), kesiapan guru mengajar dibagi dalam tiga faktor
yaitu, kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berdasarkan pada penjelasan Sulaiman et al,
pembahasan tentang kesiapan guru mengajar online dalam studi ini juga difokuskan
pada ketiga faktor tersebut. Pertama, kesiapan kognitif, kognitif merupakan proses
berpikir yang terorganisir melibatkan pengambilan keputusan dan modifikasi kognitif.
Kesiapan mengajar online secara kognitif adalah kemampuan guru untuk berpikir kritis
dan kreatif merancang suatu konsep dalam memecahkan problem atau untuk
melaksanakan tugas dalam pembelajaran online (Abdullah et al., 2017). Salah satu
kemampuan penting dalam melaksanakan tugas mengajar adalah penguasaan guru
tentang teknologi informasi dan komunikasi yang biasa disingkat dengan teknologi.
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Pengetahuan teknologi ini sangat penting karena teknologi merupakan media utama
dalam proses mengajar-belajar online. Guru yang memiliki pengetahuan teknologi akan
dapat mengelola dan mengaplikasikan secara maksimal teknologi dalam proses
pembelajaran (Champa, Rochsantiningsih, and Kristiana 2019; Spoel et al. 2020). Untuk
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang tepat guru dapat melalui
pengalaman pelatihan dan pendidikan (Champa et al., 2019).

Kedua, faktor afektif, yaitu bagaimana emosi dapat mempengaruhi guru
mencapai prestasi dalam melaksanakan tugasnya. Menurut Abdullah et al. (2017)
aspek ini dibagi menjadi tiga bagian, (1) keadaan emosi positif guru dalam
melaksanakan tugasnya, seperti tenang, bahagia, puas, dan senang; (2) keadaan afektif
netral, yang mengacu pada seorang guru tidak merasakan emosi apapun pada waktu
tertentu sesuai dengan situasi; (3) keadaan afektif negatif dimana guru berada dalam
keadaan negatif seperti bosan, marah, gelisah atau kecewa. Ketika ada permasalahan
dalam aspek afektif akan berdampak buruk terhadap performansi mengajar guru.
Rendahnya aspek afektif guru menunjukkan guru mengalami kondisi emosi
tidakbahagia, jenuh, dan stres, hal ini akan menyebabkan implementasi teknologi
dalam pembelajaran menjadi tidak efektif. Berkenaan dengan hal tersebut, guru perlu
membekali diri secara khusus dalam aspek keterampilan dan pengetahuan agar bisa
menghadapi perubahan dan problema pembelajaran dari waktu ke waktu.

Faktor ketiga dari kesiapan guru mengajar online adalah kesiapan dari aspek
perilaku atau psikomotorik. Kesiapan perilaku sangat erat kaitannya dengan reaktivitas
afektif terhadap perubahan, dan perubahan yang terlihat pada perilaku. Sikap mengacu
pada perilaku guru yang pada akhirnya akan membentuk kepribadiannya. Selain itu,
kesiapan untuk berubah bergantung pada faktor internal dan eksternal, serta faktor
pendorong. Karena perubahan itu dinamis dan subyektif, itu tidak boleh dilakukan
secara tiba-tiba dan terburu-buru (Abdullah et al., 2017). Menurut Champa et al. (2019)
kesiapan perilaku mengacu pada keterampilan yang digunakan dalam melakukan
sesuatu. Guru yang terampil dan ahli dalam melakukan sesuatu yang baru dapat
dikatakan memiliki tingkat kesiapan perilaku yang tinggi dan positif. Dalam
pembelajaran online kesiapan psikomotorik atau perilaku ini ditunjukkan dengan
kemampuan guru untuk mengoperasikan, mengelola, dan mengoptimalisasikan
teknologi ke dalam kegiatan pembelajaran online.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggabungkan dua pendekatan yaitu kuantitatif dan kualitatif
(mixed method). Tujuannya adalah agar data kuantitatif (kuesioner) yang terkumpul
dapat dipahami lebih mendalam dengan data kualitataif (hasil wawancara).
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Harrison, Reilly, and Creswell (2020) bahwa
pendekatan mixed metode digunakan agar peneliti mendapatkan pemahaman yang
mendalam terhadap data-data yang terkumpul. Peneliti mengumpulkan, menganalisa
data, dan mengintegrasikan temuan-temuan, serta menarik kesimpulan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

Responden dalam penelitian ini adalah guru-guru sekolah dasar di Desa
Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu yang tengah mengikuti pelatihan penguatan
pedagogi di masa pandemi Covid-19. Sebanyak 22 guru dengan Kkarakteristik

Vol. 13 No. 2 Juni 2021
Madrasah homepage: http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/index



102|Page Wahyuni et al., Investigation of Primary...

demografis (Tabel B.1) sebagai berikut; usia antara 25-55 tahun. Pendidikan rata-rata
sarjana (S51) dan masa kerja antara 2-30 tahun.

Tabel B.1 Karakteristik Demografi Responden

Karakteristik Demografi Deskripsi Jumlah

Pendidikan Sarjana S1 22

Gender Laki-Laki 8
Perempuan 14

Usia 25-40 tahun
41-50 tahun
51-60 tahun

[N
[N

Pengalaman Mengajar 1-5 tahun

6-10 tahun

11-15 tahun
16-20 tahun
21-25 tahun
26-30 tahun
31-35 tahun

WINIWININ[W(N|OGT| O

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner dengan tipe
Skala Likert untuk data kuantitatif. Sedangkan data kualitatif menggunakan
wawancara mendalam untuk lebih memahami fenomena kesiapan guru mengajar
online di masa pandemik. Penelitian ini menggunakan kuisioner yang terdiri atas 6
pertanyaan yaitu; (1) Bagaimana keyakinan responden terhadap manfaat teknologi
dalam pembelajaran?; (2) Bagaimana persepsi responden terhadap keefisienan dan
keefektifan pembelajaran online?; (3) Apakah responden memiliki pengalaman
mengikuti pelatihan pembelajaran berbasis teknologi?; (4) Bagaimana dampak
pelatihan yang telah diikuti terhadap pembelajaran?; (5) Bagaimana keterampilan
pengausaan responden terhadap teknologi untuk pembelajaran?; (6). Bagaimana
kondisi emosional responden melaksanakan pembelajaran online di masa pandemi?
Analisa data penelitian menggunakan statistic deskriptif untuk data kuantitaif dengan
menggunakan SPSS versi 20, sedangkan data hasil wawancara menggunakan analisa
kualitatitif dengan mengikuti tahapan persiapan dan pengorganisasian data, transkrip
data, memahami data, memo data, pengkodean data, pembuatan kategori dan tema
dari bagian kode yang mendasari, dan membuat proses analisis secara transparan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Kesiapan guru mengajar online merupakan variabel penting yang menentukan

keberhasilan pembelajaran di masa pandemi. Dalam studi ini, kesiapan guru mengajar
online ditinjau dari 5 faktor, yaitu keyakinan, terhadap manfaat teknologi dalam
pembelajaran, persepsi guru terhadap pembelajaran online, pengalaman guru
mendapatkan pelatihan mengajar secara online, dan kemampuan guru untuk
mengoperasikan, mengelola, dan memaksimalkan penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran, serta kondisi psikologi ketika pembelajaran online. Kelima aspek tersebut
menjadi indikator kesiapan guru mengajar secara online dalam studi ini.

a. Kesiapan Guru Sekolah Dasar dalam Pembelajaran Online
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Berdasarkan data yang terkumpul menunjukkan bahwa secara keseluruhan
tingkat kesiapan guru (teacher readiness) berada pada tahap kurang siap (Tabel C.1).

Tabel C.1 Tingkat Kesiapan Guru Sekolah Dasar Dalam Pembelajaran Online

Faktor Aspek Rata-rata Kriteria
Kognitif Keyakinan terhadap IT 4,8 Tinggi
Persepsi pembelajaran online 2,2 Tidak efektif
Pengalaman pelatihan 1,8 Kurang
Afektif Kondisi psikologis/emosi 1,2 Emosi negatif
Psikomotorik/Behaviour | Keterampilan 2,7 Kurang
Terampil
Total Rata-rata 15,2 Kurang Siap

Dari faktor kognitif pada aspek keyakinan terhadap manfaat IT, responden
memiliki keyakinan yang tinggi terhadap manfaat IT (4,8). Hal ini menunjukkan tidak
ada problem dalam hal keyakinan responden terhadap manfaat IT. Sedangkan dari
aspek persepsi terhadap pembelajaran online, rata-rata guru menyatakan pembelajaran
online tidak efektif dan efisien (2,2). Dari aspek pengalaman pelatihan, rata-rata guru
kurang memiliki pengalaman pelatihan (1,8). Dari faktor afektif, data penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata responden mengalami emosi negatif (1,2), dan berkaitan
dengan faktor psikomotorik/behaviour rata-rata guru kurang memiliki keterampilan
mengelola pembelajaran online (2,7).

b. Keyakinan guru terhadap manfaat teknologi informasi (Information

Technologi) dalam pembelajaran.

Keyakinan responden terhadap Information Technologi (IT) dalam penelitian ini
kepercayaan responden bahwa IT bermanfaat dalam pembelajaran online (Diagram 1).
Sebanyak 19 guru (86%) menyatakan bahwa IT sangat bermanfaat. Sedangkan 2 guru
(9%) menyatakan IT bermanfaat, dan sisanya 1 responden (5%) menyatakan bahwa IT
cukup bermanfaat. Berdasarkan data keyakinan responden ini dapat disimpulkan
bahwa rata-rata responden memiliki keyakinan IT sangat bermanfaat bagi
pembelajaran online. Atau dengan kata lain tidak ada responden yang menyanggah
kebermanfaatan IT dalam pembelajaran online. Misalnya seorang responden (R1)
menyatakan:

“Menurut saya teknologi informasi dan komunikasi sangat besar manfaatnya
untuk pembelajaran”

Senada dengan pendapat R1 responden yang lain (R6) juga menyatakan:

“Sejujurnya saya sangat ingin menguasai teknologi pembelajaran yang canggih
untuk mengajar, pasti anak-anak akan senang. Tapi sayangnya saya buta IT”

Diagram C.1 Keyakinan Responden terhadap Manfaat Teknologi dalam Pembelajaran
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Manfaat Teknologi Dalam Pembelajaran

Cukup
ber;r.l agr())iaat; Kurang bermanfaat;
Berménléa 0; 0%
t; 2; 9% .
’ Sangat tidak
bermanfaat;
0; 0%

Sangat
Bermanfaat;
19; 86%

c. Efektivitas dan Efisiensi Pembelajaran Online

Faktor kedua dari kesiapan responden terhadap mengajar online adalah, persepsi
responden terhadap keefisienan dan keefektifan pembelajaran online selama masa
pandemi (diagram 2). Meski ada 5 responden (23%) yang menyatakan bahwa
pembelajaran online sangat efisien dan efektif, namun data menunjukkan bahwa rata-
rata responden (77%) menyatakan pembelajaran online tidak efisien dan efektif. Secara
rinci dapat dijelaskan, 14 responden (63%) menyatakan bahwa pembelajaran online
kurang efisien dan efektif; 3 responden (14%) berpendapat pembelajaran online sangat
tidak efisien dan efektif. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa menurut
responden dalam penelitian ini, pembelajaran online tidak efisien dan efektif. Beberapa
responden (R1) dan (R4) berpendapat;

“Memang produk IT sangat bermanfaat bagi pembelajaran, apalagi di masa
pandemi ini. Namun menurut saya pembelajaran online kurang -efektif
terutama pada siswa sekolah dasar yang membutuhkan bimbingan secara
langsung. Selain itu pembelajaran online sering kali membutuhkan waktu lebih
lama.”

Begitu juga R4 menyatakan;

“Banyak murid yang mengeluh pembelajaran online tidak nyaman. Tidak bisa
langsung berinteraksi dengan guru sehingga lebih sulit memahami materi.
Waktu belajar juga jadi lebih lama”
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Diagram C.2 Persepsi Guru terhadap Efisiensi dan Efektivitas Pembelajaran Online

Keefisienan & Keefektifan Pembelajaran Online

= sangat efisien
" sangat tidak dan efektif; 5;

N\h

efisien dan efektif;
3;14%

23%

cukup efisien

dan efektif; 0;
0%

= efiesien dan

efektif; 0; 0%

= tidak efisien dan
efektif; 14; 63%

d. Pengalaman Guru Mengikuti Pelatihan Pembelajaran Online

Salah satu aspek yang menentukan kesiapan responden mengajar online di masa
pandemi adalah pengalaman guru mengikuti pelatihan atau pendidikan pembelajaran
online (Diagram 3). Data yang terkumpul menunjukkan sebagian besar 59% (13
responden) memiliki pengalaman mengikuti pelatihan pembelajaran online, meskipun
hanya sekali. Sedangkan sebanyak 4 responden (18%) telah mengikuti pelatihan
pembelajaran online lebih dari satu kali. Sedangkan 5 orang responden tidak pernah
mengikuti pelatihan pembelajaran online baik secara inisiatif sendiri maupun pelatihan
yang diselenggarakan atau difasilitasi oleh sekolah. Data ini menunjukkan bahwa rata-
rata responden yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki pengalaman
mengikuti pelatihan pembelajaran online.

Diagram C.3 Pengalaman Mengikuti Pelatihan Pembelajaran Online

Pengalaman Mengikuti Pelatihan
Tidak pernah

lebih dari mengikuti
sekali pelatihan; 5;
mengikuti 23%
pelatihan; 4;

18%

satu kali
mengikuti
pelatihan; 13;
59%

Meskipun rata-rata responden memiliki pengalaman mengikuti pelatihan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran, namun
Sebagian besar responden tidak menerapkan hasil pelatihan tersebut dalam proses
pembelajaran. Data yang terkumpul menunjukkan bahwa sebanyak, 18 responden
(82%) menyatakan tidak menerapkan hasil pelatihan pembelajaran online. Sedangkan 3
responden (14 %) menyatakan kadang-kadang menerapkan hasil pelatihan, dan sisanya
sebanyak 1 responden (4%) yang menyatakan menerapkan hasil pelatihan
pembelajaran online. Data ini menunjukkan bahwa meskipun responden pernah
mengikuti pelatihan pembelajaran online, namun mereka tidak menerapkan hasil
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pelatihan tersebut dalam proses pembelajaran. Seperti yang disampaikan oleh salah
seorang responden (R15):
“saya punya pengalaman mengikuti pelatihan pengembangan media belajar
online yang mengunakan teknologi. Namun, selama ini saya tidak pernah
menerapkan hasil pelatihan dalam pembelajaran online, sehingga lupa lagi
bagimana mengembangkan media belajar online”.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penelitian tersebut tidak berdampak dalam
pembelajaran.
Diagram C.4 Responden Menerapkan Hasil Pelatihan

Menerapkan Hasil Pelatihan

Menerapkan hasil
pelatihan; 1; 4%

4

Kadang-kadang
menerapkan; 3; 149

tidak
menerapkan
;18;82%

e. Keterampilan Guru Mendayagunakan Teknologi dalam Pembelajaran Online
Pembelajaran online berimplikasi pada tuntutan terhadap guru untuk memiliki
keterampilan mendayagunakan teknologi dalam proses pembelajaran. Keterampilan
pendayagunaan teknologi adalah kemampuan guru dalam mengaplikasikan,
mengelola, dan memaksimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan responden yang menguasai media
pembelajaran online sebanyak 5 orang (23%). Menurut responden, mereka menguasai
lebih dari 2 media pembelajaran online dan bagaimana mengembangkan dan
mengaplikasikan dalam pembelajaran. Seperti video animasi untuk pembelajaran,
power point interaktif, dan media evaluasi online. Berikut salah satu responden
menuturkan;

“Alhamdulillah, saya menguasai lebih dari 2 media pembelajaran online,
seperti video animasi, PPT, dan Quiznet utk evaluasi. Itu sangat membantu
saya dalam pembelajaran di masa pandemi ini”.

Sedangkan sebanyak 14 responden (63%) menyatakan cukup menguasai media
pembelajaran online. responden tersebut dapat mengoperasikan beberapa media
pembelajaran online namun tidak bisa mengembangkan media pembelajaran online.
Seperti yang disampaikan responden (20);

“Saya bisa menggunakan beberapa media online yang sudah ada di internet,
tetapi kalau untuk mengembangkan media online, Saya masih belum
menguasai”.
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Sisanya sebanyak 3 responden (14%) menyatakan tidak menguasai penggunaan media
pembelajaran online. Seperti yang disampaikan salah satu responden (R7);

“Usia saya sudah tua, bagaimana mengajar dengan media teknologi untuk
pembelajaran online saya tidak bisa sama sekali. Biasanya saya minta bantuan
anak atau orang yang bisa menggunakan media pembelajaran online di masa
Covid ini”.

Berdasarkan pada data yang terkumpul tentang keterampilan menguasai media
pembelajaran online, dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden kurang menguasai
keterampilan mengaplikasikan media pembelajaran online dalam proses pembelajaran
selama masa pandemi.

Diagram C.5 Keterampilan Guru Mengaplikasikan Media Pembelajaran Online

Keterampilan Media Pembelajaran Online

Sama sekali
tidak
Sangat . menguasai
menguasai; IT; 0; 0%
. 0;0% Tidak
Mengua(l)sal; menguasai
5;23% " IT; 3; 14%
Cukup
menguasai;
14; 63%

f. Kesiapan Psikologis Guru Melaksanakan Pembelajaran Online

Kesiapan psikologis merupakan kondisi emosional guru menghadapi
pembelajaran online. Secara spesifik pertanyaan yang diajukan adalah apakah guru
mengalami stres atau tertekan selama pembelajaran online di masa pandemi Covid-19.
Berdasarkan hasil survei kepada guru-guru peserta pelatihan penguatan keterampilan
pedagogi guru-guru sekolah dasar serta hasil wawancara (diagram 6) menunjukkan
bahwa 55% (12) responden merasa cukup stres selama pembelajaran online. Mereka
kadang-kadang mengalami pusing, sakit perut, dan merasa tertekan. Seperti yang
disampaikan oleh seorang responden (R11) yang melaporkan dirinya merasa sering
pusing, sulit tidur, dan merasa tertekan memikirkan pembelajaran online di masa
pandemi. Sebanyak 5 orang responden (23%) merasakan dirinya stres dengan sistem
pembelajaran online. Sebagai contoh pernyataan salah seorang dari kelima responden
(R5) tersebut;

“Saya sering pusing setiap mengajar secara daring, kadang perut mual, dan
sulit tidur bila memikirkan pembelajaran online. Saya khawatir anak-anak tidak
dapat memahami materi yang saya sampaikan” .
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Data juga menunjukkan ada 1 responden (4%) yang merasakan sangat stres mengajar
secara online. Kondisi sangat stres yang dirasakan tersebut sangat mengganggu
kesehatannya dan motivasi dia mengajar. Pada sesi wawancara responden tersebut
(R13) menyatakan;

“Sebagai guru, kondisi psikologis saya sangat merasa tertekan. Saya kurang
bisa menguasai teknologi, selain itu saya tidak bisa lama-lama di depan laptop
atau Hp. Saya juga resah kalau ada orang tua complain cara mengajar saya.
Lama-lama saya merasa sangat jenuh, sering pusing dan mual-mual. Tapi
bagaimana lagi?”

Tidak semua responden merasakan stres selama mengajar online, dari hasil survei
terdapat 4 guru (18%) yang menyatakan kondisi psikologis biasa saja atau netral.
Responden yang mengalami emosi netral tersebut karena mereka menguasai beberapa
media belajar online serta menganggap bahwa tidak terlalu menetapkan target
pembelajaran ideal seperti pada saat pembelajaran luring. Seperti yang disampaikan
oleh salah seorang responden (R7);

“secara psikologis saya biasa saja. Bagi saya pembelajaran online di masa
pandemi adalah kondisi darurat. Sehingga saya tidak terlalu menuntut banyak
kepada siswa, yang penting mereka sehat. Alahamdulillah saya menguasai
teknologi sehingga bisa belajar lagi bagaimana pembelajaran online yang
menyenangkan siswa”.
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui rata-rata responden
mengalami kondisi psikologis cukup stres. Indikatornya antara lain, responden
mengalami sakit kepala, mual, sakit perut, merasa cemas dengan ketercapaian
pembelajaran, dan merasa jenuh selama proses pembelajaran online.

Diagram C.6 Kondisi Psikologis Guru Selama Mengajar Online

Kondisi Psikologis Guru Selama Mengajar
Online

Sangat Stres;
1;17%

Stres; 5; 83%

2. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data, temuan penelitian ini menjelaskan lima aspek
indicator kesiapan guru melaksanakan pembelajaran online di masa pandemi Covid-19.
Pertama, tidak ada problem dengan keyakinan responden terhadap teknologi informasi
dan komunikasi untuk pembelajaran. Rata-rata responden menyatakan bahwa
teknologi sangat bermanfaat dalam pembelajaran, khususnya pada siswa sekolah dasar.
Kedua, namun demikian terhadap pembelajaran online, rata-rata responden
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berpendapat tidak efisien dan efektif karena ketercapaian pembelajaran rendah padahal
waktu yang dibutuhkan lebih lama dan kegiatan belajar lebih banyak. Ketiga, dari segi
pengalaman, rata-rata responden memiliki pengalaman mengikuti pelatihan
pengembangan media berbasis teknologi untuk pembelajaran. Akan tetapi, hasil
pelatihan tersebut tidak berdampak karena rata-rata responden tidak menerapkan hasil
pelatihan ketika mengajar. Keempat, rata-rata responden kurang memiliki
keterampilan untuk mengoperasikan media pembelajaran berbasis teknologi, tetapi
tidak memiliki kemampuan mengembangkan media pembelajaran online. Kelima,
secara psikologis rata-rata responden cukup stres menghadapai pembelajaran online di
masa pandemi. Kondisi tersebut diindikasikan dengan adanya gejala sakit kepala, sakit
perut, mual ketika melaksanakan pembelajaran online, cemas dengan ketercapaian
pembelajaran, dan jenuh. Kelima kondisi responden tersebut dapat digunakan untuk
memahami kesiapan responden menghadapi pembelajaran online di masa pandemi
Covid-19.

Hasil temuan yang telah dipaparkan memberikan pemahaman empirik bahwa
secara umum guru kurang siap dalam melaksanakan pembelajaran online. Walaupun
guru-guru sekolah dasar yakin teknologi sangat bermanfaat bagi proses pembelajaran,
namun ketika mereka dihadapkan dengan pilihan harus mengajar secara online (yang
harus memanfaatkan teknologi), hampir semua guru menyatakan pembelajaran online
tidak efektif dan efisien karena usaha dan waktu yang dibutuhkan lebih besar
sedangkan hasilnya kurang maksimal. Guru juga masih kebingungan dan kesulitan
untuk mengoperasikan, mengorganisasi, dan memaksimalkan media pembelajaran
berbasis teknologi dalam pembelajaran online, meskipun mereka meiliki pengalaman
tentang itu. Ketidaksiapan guru tersebut menjadi variabel yang berpengaruh bagi
keberhasilan dan kualitas pembelajaran online.

Mengajar secara online selama pembelajaran dilaksanakan di rumah merupakan
aktifitas pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh guru. Untuk memahami
bagaimana kegiatan pembelajaran tersebut dilaksanakan secara efektif, diperlukan
identifikasi kesiapan mengajar online guru-guru (Hung, 2016). Secara empirik diketahui
bahwa pada dasarnya guru memiliki keyakinan terhadap kebermanfaatan teknologi
dalam pembelajaran. Keefisienan dan keefektifan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran tergantung pada pengetahuan, sikap, dan keterampilan guru
menggunakan teknologi dalam pembelajaran (Thomas and Stratton 2006; Champa,
Rochsantiningsih, and Kristiana 2019).

Ada ketidakkonsistenan dalam temuan ini antara keyakinan guru terhadap
manfaat teknologi dalam pembelajaran dengan persepsi guru terhadap keefisienan dan
keefektifan pembelajaran online selama masa pandemi. Dimana guru berpendapat
pembelajaran online dengan media berbasis teknologi tidak efisien dan efektif. Berdasar
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rasmitadila et al. (2020) persepsi guru
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya pengalaman guru terhadap
pembelajaran online yang kurang maksimal, hambatan dari sistem pendukung
pembelajaran online, akses internet yang terbatas sampai dengan sikap orang tua dan
siswa yang belum siap dengan belajar dari rumah.

Faktor lain yang turut memberi kontribusi ketidaksiapan guru mengajar secara
online adalah kurangnya kemampuan dan keterampilan mengoperasikan,
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mengorganisasi, dan mengaplikasikan secara maksimal teknologi dalam pembelajaran
pembelajaran online (Giovannella et al., 2020). Setidaknya ada tiga penyebab
inkompetensi guru tersebut, yaitu (1) kurangnyapengalaman pelatihan atau pendidikan
pengembangan dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Faktor ini disinyalir
menjadi penyebab inkompetensi guru mengaplikasikan teknologi pembelajaran ketika
mengajar siswa (Kim 2020; Champa et al. 2019); (2) rendahnya inisiatif guru sekolah
dasar menerapkan media berbasis teknologi dalam pembelajaran karena merasa cukup
dengan metode mengajar secara langsung yang lebih tradisional (Churiyah et al., 2020);
dan (3) sekolah yang kurang membudayakan pembelajaran berbasis teknologi, baik
dari segi dukungan fasilitas maupun memotivasi guru untuk mengajar berbasis
teknologi (Alea et al., 2020). Ketiga alasan tersebut perlu menjadi pertimbangan dalam
meningkatkan kesiapan guru dalam mengajar online di masa pandemi Covid-19.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian terhadap kondisi empirik
ketidaksiapan guru-guru sekolah dasar melaksanakan pembelajaran online, maka
membuka potensi untuk dilakukan paling tidak ada tiga rencana tindakan. Pertama,
meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan penguasaan teknologi dalam pembelajaran
bagi guru-guru melalui kegiatan-kegiatan in-service training. Kedua, mendorong dan
memfasilitasi guru-guru sekolah dasar memiliki pengalaman melaksanakan
pembelajaran online. Ketiga, memasukan penguasaan manajemen teknologi
pembelajaran dalam kurikulum pendidikan guru. Ketiga rencana aksi tersebut dapat
menjadi aksi dasar bagi pengembangan kualitas guru-guru sekolah dasar khususnya,
dan pendidikan Indonesia pada umumnya yang tidak terbatas hanya pada masa
pandemi.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran online sebagai system
pembelajaran yang dianggap ideal selama masa pandemi memunculkan banyak
tantangan bagi berbagai pihak. Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, keefisienan
pembelajaran online salah satunya sangat tergantung pada kesiapan (readiness) guru-
guru. Di jenjang sekolah dasar, tantangan tersebut semakin besar karena karakteristik
siswa sekolah dasar yang berada pada masa kanak-kanak dengan keterbatasan
kemampuan berpikir logis dan abstrak, pertumbuhan fisik yang pesat, serta masa kritis
membangun self-esteem (harga diri). Namun, kondisi real sebagian besar guru sekolah
dasar memiliki kemampuan rendah untuk mengajar secara online. Oleh karena itu
diperlukan tindakan untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, keterampilan agar
guru siap mengajar online.

Penelitian ini menggunakan perspektif guru untuk menganalisis kesiapan guru
mengajar online. Sehingga memungkinkan untuk memahami alasan mendasar
ketidaksiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran online. Selama ini, faktor
internal guru kurang mendapatkan perhatian dalam pengembangan kualitas
pendidikan, khususnya kapabilitas guru menguasai pembelajaran berbasis teknologi.
Penelitian yang berpihak pada guru memungkin untuk mengakomodasi kebutuhan-
kebutuhan guru untuk meningkatkan profesionalitas kinerjanya dalam memecahkan
problem pendidikan.

Penelitian ini mengkaji hanya pada guru-guru sekolah dasar. Meskipun jenjang
sekolah dasar memiliki problem yang lebih kompleks, namun penelitian tentang
kesiapan guru-guru melaksanakan pembelajaran online di masa pandemi pada jenjang
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sekolah menengah dan atas juga perlu dilakukan. Begitu juga penelitian kesiapan guru-
guru dalam pembelajaran online berdasarkan geografis, wilayah pedalaman, pedesaan,
dan perkotaan perlu juga untuk diteliti.
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